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INTISARI

Perkembangan industri galangan kapal berbanding 
lurus dengan industri refilling gas dan industri liquid 
air separation. Bahan baku industri refilling gas 
(liquefied gas) dipasok dari Singapura dan Malaysia, 
karena belum adanya industri liquid air separation di 
Pulau Batam sebagai penghasil liquefied gas. Oleh sebab 
itu peluang untuk mendirikan industri liquid air 
separation, sebagai penyedia bahan baku industri 
refilling gas di Batam cukup cerah.

Analisis kelayakan pendirian industri meliputi 
aspek pasar dengan meramalkan jumlah permintaan dan 
strategi pemasaran, aspek teknik dengan menganalisis 
lokasi dan kapasitas produksi, aspek legal dengan 
syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk pendirian 
industri, aspek finansial dengan metode net present 
value, payback period, internal rate of return dan 
analisis sensitivitas, serta aspek lingkungan dengan 
menyusun RKL dan RPL.

Aspek pasar layak karena belum ada perusahaan 
liquid air separation yang berdiri di Batam. Aspek 
teknis layak karena lokasi yang dipilih sudah memiliki 
jaringan listrik, telepon dan berjarak ± 50 m dari 
pelabuhan. Kapasitas riil produksi tahun 2012 sebesar 
51.525,86 m3 lebih kecil dari permintaan pasar 
23.247.834 m3, sehingga produksi liquefied gas dapat 
diserap pasar. Aspek legal layak karena industri liquid 
air separation tidak masuk dalam daftar bidang usaha 
yang tertutup untuk penanaman modal menurut Perpres No. 
36 Tahun 2010 bidang perindustrian. Aspek finansial 
layak karena mesin yang dipilih alternatif I memiliki 
nilai NPV sebesar Rp. 51.994.165.217, periode 
pengembalian 3,7 tahun dan nilai IRR sebesar 26,91 % 
lebih besar dari nilai MARR 16,8 %. Aspek lingkungan 
layak karena limbah-limbah yang dihasilkan perusahaan 
tidak berbahaya bagi lingkungan sekitar. Secara 
keseluruhan pendirian industri liquid air separation 
layak.

 

 


